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ABSTRACT 

Background : Ipomoea carnea Jacq. (fence morning glory) is a traditional 

medicinal plant containing bioactive compounds such as flavonoids, saponins, 

tannins, and alkaloids. These compounds have potential as antioxidants capable of 

neutralizing free radicals that cause degenerative diseases. Antioxidant activity may 

vary among solvent fractions; therefore, it is necessary to investigate which fraction 

has the highest potential. 

Research Objective : To determine the phytochemical constituents and compare 

the antioxidant activity of several fractions of I. carnea Jacq. flower extract using 

the DPPH method, as well as to identify the fraction with the highest antioxidant 

activity. 

Research Methods : This experimental study involved extracting dried flower 

simplicia by maceration with 96% ethanol, followed by liquid–liquid fractionation 

using n-hexane, ethyl acetate, and water. Phytochemical screening was performed 

to identify bioactive compounds, followed by flavonoid identification using thin-

layer chromatography (TLC). Antioxidant activity was evaluated by the DPPH 

method, and IC₅₀ values were determined using a UV-Vis spectrophotometer. 

Research Results : The ethanol extract contains alkaloids, flavonoids, and 

saponins. The water fraction contains alkaloids, flavonoids, tannins, polyphenols, 

and saponins, while the ethyl acetate fraction contains flavonoids, tannins, and 

saponins. The IC₅₀ values were obtained as follows: n-hexane fraction 65.926 

µg/mL (strong), ethyl acetate fraction 56.51 µg/mL (strong), water fraction 51.92 

µg/mL (moderate), and vitamin C as a reference 5.618 µg/mL (very strong). The 

water fraction has the highest antioxidant activity. 

Keywords : Ipomoea carnea Jacq., phytochemical screening, fractionation, DPPH, 

antioxidant 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Radikal bebas merupakan salah satu topik yang sudah tidak asing 

lagi dalam dunia medis. Menurut beberapa penelitian, radikal bebas dapat 

menyebabkan berbagai macam penyakit. Selain polusi udara yang sering 

disebabkan oleh kendaraan bermotor atau asap rokok, kehidupan modern 

yang serba cepat juga menyebabkan pilihan gaya hidup yang tidak 

terkendali, seperti makanan cepat saji tanpa berolahraga untuk 

menyeimbangkannya. Hal ini sangat mungkin menyebabkan meningkatnya 

produksi radikal bebas yang melebihi kemampuan tubuh untuk 

menghancurkan sel (Anggarani et al., 2023). 

Radikal bebas didefinisikan sebagai atom atau molekul yang 

memiliki satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan, radikal bebas 

bersifat tidak stabil dan sangat reaktif. Radikal bebas dapat menyebabkan 

kerusakan biomolekul dengan merusak integritas lipid, protein dan DNA 

yang meningkatkan stres oksidatif dan dapat menyebabkan penyakit 

neurodegeneratif, diabetes melitus, penyakit kardiovaskular, penuaan dini 

bahkan kanker (Maharani et al., 2023). 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tanaman Kangkung Pagar 

1. Klasifikasi Tanaman 

Regnum  : Plantae 

Sub – regnum : Tracheobionta 

Super divisi   : Spermatophyta 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Sub kelas  : Asteridexe 

Ordo   : Solanales 

Famili  : Convalvulaceae 

Genus  : Ipomoea 

 Spesies  : Ipomoea carnea Jacq (Kumar arvind, 2004). 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Dokumentasi Pribadi) 

2. Nama Daerah 

Nama daerah dari kangkung pagar, kangkung hutan, katang-katang 

hutan, geno-geno dan wedor lau mau (Agromedia, 2008). 

Gambar 1. 1 Tanaman Kangkung 

Pagar 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk kedalam penelitian eksperimental 

dengan metode uji kualitatif dan uji kuantitatif, meliputi pengumpulan dan 

pengolahan bahan bunga kangkung pagar (Ipomoea carnea Jacq), pembuatan 

simplisia, pembuatan ekstrak, fraksinasi, skrining fitokimia, kromatografi 

lapis tipis serta pengujian aktivitas antioksidan pada sampel dari beberapa 

hasil fraksi dan analisis data. 

B. Lokasi penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret 2024 sampai 

selesai, di Laboratorium Farmakognosi dan Fitokimia serta Laboratorium 

Penelitian Farmasi, Program Studi Sarjana Farmasi, Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

C. Alat dan bahan 

1. Alat 

Alat – alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat – alat 

gelas laboratorium, batang pengaduk, cawan porselen, chamber, cutter, 

corong, gegep, hot plate, lampu UV 254 dan 366 nm, timbangan digital, 

oven, pipa kapiler, pipa kapiler, pipet tetes, pisau, rak tabung,  rotary 

evaporator (IKA 8HB digital®), sendok besi, spektrofotometri UV-Visible, 

tabung reaksi dan wadah maserator. 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengamatan 

1. Hasil Rendemen Ekstrak Bunga Kangkung Pagar (Ipomoea carnea Jacq) 

Tabel 4. 1 Hasil Rendemen 

 

2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Bunga Kangkung Pagar (Ipomoea carnea Jacq) 

Tabel 4. 2 Hasil skrining Fitokimia 

Golongan 

Senyawa 
Pereaksi Hasil Pustaka 

Hasil 

Pengamatan 
Ket 

Alkaloid 

Dragendorff 
Endapan coklat/hitam 

(Dillasamola, 2025) 
Endapan coklat - 

Mayer 
Endapan jingga 

(Dillasamola, 2025) 
Endapan jingga + 

Wagner 
Endapan Putih 

(Dillasamola, 2025) 
Endapan coklat - 

Flavonoid 
Serbuk Mg + 

HCl pekat 

Warna merah/kuning/orange 

(Nabila et al., 2025) 
Orange + 

Tanin FeCl3 1% 
Warna biru hitam/hijau/biru hijau 

(Nabila et al., 2025) 

Terbentuk warna 

coklat 
- 

Saponin 
Akuadest 

panas 

Terbentuk buih dengan ketinggian 

antara 1 hingga 10 cm 

(Nabila et al., 2025) 

Terbentuk buih 

setinggi 1 cm 
+ 

Polifenol FeCl3 1% 
Coklat kehitaman (Abriyani et al., 

2021) 
Kuning - 

Triterpenoid

/Steroid 

Asam sulfat 

pekat + asam 

asetat 

Terbentuk warna ungu 

(triterpenoid), terbentuk warna 

biru kehijauan (steroid) 

(Dewi et al., 2021) 

Terbentuk warna 

coklat/hitam 
- 

Keterangan : (+) = Terdapat senyawa kimia 

(-) = Tidak terdapat senyawa kimia 

Sampel 
Berat simplisia 

kering (g) 

Berat ekstrak 

kental (g) 

Rendemen 

ekstrak (%) 

Ekstrak Etanol 400 45,34 11,33 % 

Fraksi Air 400 99,38 24,84% 

Fraksi Etil Asetat 400 72,66 18,16% 

Fraksi N-Heksan 400 20,24 5,06% 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa :  

1. Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa bunga kangkung pagar 

(Ipomoea carnea Jacq) mengandung senyawa bioaktif. Pengujian 

skrining fitokimia pada fraksi bunga kangkung pagar (Ipomoea carnea 

Jacq) mengandung senyawa bioaktif. 

2. Hasil pengujian aktivitas antioksidan bunga kangkung pagar (Ipomoea 

carnea Jacq) menggunakan pereaksi DPPH, diperoleh nilai IC50 masing-

masing fraksi. Semakin kecil nilai IC50 menunjukkan semakin kuat 

aktivitas antioksidannya.  

3. Fraksi bunga kangkung pagar (Ipomoea carnea Jacq) yang memiliki 

aktivitas antioksidan tertinggi adalah fraksi air dengan nilai IC50 sebesar 

51,92µg/ml. 

B. Saran 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan pengujian 

lebih lanjut terhadap fraksi ekstrak etanol bunga kangkung pagar sehingga 

dapat diketahui manfaat lainnya selain sebagai antioksidan dan disarankan 

dapat melanjutkan pembuatan formulasi dari ekstrak etanol bunga kangkung 

(Ipomoea carnea Jacq). 
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